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Abstrak

Pada era globalisasi sekarang ini, Negara Tiongkok merupakan sebuah aktor penting dalam panggung
globalisai dunia dikarenakan mencapai tingkat perkembangan yang amat dahsyat, hal ini membuat Bahasa
Mandarin menjadi bahasa Internasional yang banyak dipelajari banyak negara. Dan membuat banyak orang
menjadi tertarik dan berlomba-lomba untuk mempelajarinya. Dalam hal ini penulis ingin melakukan
penelitian mengenai analisis ketertarikan mahasiswa Universitas Widya Kartika terhadap pembelajaran bahasa
mandarin yang bertujuan untuk mengetahui faktor yang membuat mahasiswa memiliki ketertarikan dalam
mempelajari Bahasa Mandarin. Penulis menggunakan metode kuantitatif dan kualitatif dalam memfokuskan
faktor faktor ketertarikan mahasiswa dalam mempelajari Bahasa Mandarin.

Kata Kunci : Analisis ketertarikan, Bahasa Mandarin, Generasi muda.
Abstract

In this era of globalization, Chinesse is an important actor in the world globalization stage because it reaches
a very powerful level of development, this makes Chinesse language become international language that
is widely studied by many countries. And makes many people interested and be compete to learn it, especially
the younger generation. In this case the writer wants to do research on the analysis of University Widya Kartika
students' interest in learning Chinesse language in order to find out the factors that make students have an
interest in learning Chinesse language. And in this study the writer use quantitative and qualitative methods

for focusing the factors of student interest in learning Chinesse language.
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1. PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi sekarang ini banyak
sekali negara yang memiliki perkembangan
yang sangat pesat dalam segala bidangnya, salah
satu negara yang memiliki perkembangan yang
sangat pesat salah satunya adalah Negara
Tiongkok. Negara  Tiongkok seiring
berkembangnya zaman memiliki perkembangan
yang sangat pesat, sehingga dapat dikenal oleh
dunia terutama pada segi bahasanya. Dan bukan
hanya itu saja Bahasa Mandarin saat ini juga
telah menjadi salah satu Bahasa Internasional
setelah Bahasa Inggris. Hendri Yulius (2010)
mengatakan bahwa Bahasa Mandarin diakui
sebagai salah satu Bahasa Internasional, dan
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penggunaannya pun semakin penting dirasakan
oleh masyarakat. Karena itu berbahasa asing
terutama Bahasa Mandarin merupakan salah
satu hal penting yang dibutuhkan untuk
berkomunikasi serta berkompetensi di era
globalisasi sekarang ini. Banyak pula generasi
muda dizaman sekarang ini yang berlomba
lomba untuk mempelajari Bahasa Mandarin.
Mereka memiliki ketertarikan yang kuat dalam
mempelajari Bahasa Mandarin. Menurut |
Wibowo dan Thung Ju Lan (2010)
mengemukakan masyarakat Indonesia terutama
para generasi muda memiliki minat yang
tinggi dalam mempelajari Bahasa Mandarin.
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Penulis melihat bahwa ketertarikan generasi
muda terhadap pembelajaran Bahasa Mandarin
sangatlan besar dan oleh karena itu penulis
bertujuan ingin melakukan penelitian untuk
dapat mengetahui pandangan generasi muda
terhadap pembelajaran Bahasa Mandarin.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Universitas
Widya Kartika Surabaya yang menggunakan
beberapa metode :

Data Kualitatif

Menurut Sugiyono (2018) dikemukakan
pendekatan kualitatif dapat membantu peneliti
untuk mendapatkan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai hal yang diteliti. Selain itu,
pendekatan ini juga dapat membantu peneliti
untuk lebih memahami makna yang terkandung
dalam setiap data yang tampak dan dalam suatu
interaksi sosial yang rumit. Hasil penelitian
dengan data kualitatif diperoleh dengan
melakukan studi pustaka untuk mendapatkan
berbagai macam data.

Data Kuantitatif

Menurut Sugiyono (2018) dikemukakan
pendekatan kuantitatif merupakan penelitian
yang akan digunakan untuk meneliti populasi
atau sampel tertentu. Peneliti menganalisis data
menggunakan pendekatan kuantitatif yang
berguna untuk mengetahui beberapa banyak
ketertarikan Mahasiswa Universitas Widya
Kartika dalam mempelajari Bahasa Mandarin
menggunakan kuesioner. Menurut Eko
Nugroho (2018) mengemukakan bahwa
kuesioner berisi daftar pertanyaan terstruktur
dengan alternatif jawaban yang tersedia,
sehingga responden hanya tinggal memilih
jawaban yang sesuai dengan aspirasi, presepsi
dan pendapat pribadinya. Subjek penelitian
yang diambil ~ oleh  penulis  berjumlah
173 mahasiswa Universitas Widya Kartika.
Penulis mengumpulkan data dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan tertulis
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kepada responden untuk dijawab. Dan dari

jawaban tersebut akan dianalisis untuk
mengetahui  persentasenya  menggunakan
rumus :

Jumlah mahasiswa yang tertarik
Jumlah mahasiswa (Dalam Subjek Penelitian)

» 100%

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penulis akan menjelaskan tentang hasil
dan pembahasan data yang telah penulis
dapatkan dari kuesioner yang telah penulis
bagikan terhadap para mahasiswa Universitas
Widya Kartika dengan total 173 responden dari
berbagai jurusan.

Respon Mahasiswa Terhadap Pembelajaran
Bahasa Mandarin

= Mahasiswa yang
tertarik
mempelajari
Bahasa Mandarin

Mahasiswa yang
tidak tertarik
mempelajari
Bahasa Mandarin

Gambar 1.
Diagram Respon Ketertarikan Mahasiswa
Terhadap Pembelajaran Bahasa Mandarin.

Berdasarkan hasil kuesioner yang telah
diisi oleh para mahasiswa, maka dapat diketahui
bahwa mahasiswa yang tertarik mempelajari
Bahasa Mandarin, vyaitu berjumlah 127
mahasiswa. Sedangkan mahasiswa yang tidak
tertarik dalam mempelajari Bahasa Mandarin,
yaitu berjumlah 46 mahasiswa.

Di era globaliasasi sekarang ini banyak
sekali para generasi muda terutama para
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mahasiswa menyadari akan pentingnya
pembelajaran bahasa asing terutama Bahasa
Mandarin, terlebih lagi Bahasa Mandarin saat
ini telah menjadi Bahasa Internasional
layaknya Bahasa Inggris yang membuat
banyak peminatnya mempelajari bahasa ini.
Oleh karena itu banyak sekali orang
berlomba-lomba  dan  tertarik  untuk
mempelajari  bahasa  tersebut terutama
generasi muda. Sedangkan di sisi lain juga
terdapat mahasiswa yang tidak memiliki
ketertarikan dalam mempelajari Bahasa
Mandarin.  Bahkan  mereka terkesan
meremehkan dan menganggap Bahasa
Mandarin tidak perlu dipelajari dan lebih
memilih menggunakan bahasa ibu mereka.

Komposisi Mahasiswa dari  Berbagai
Jurusan Terhadap Pembelajaran Bahasa
Mandarin.

® Pendidikan
Bahasa

Mandarin
W Akutansi

Manajemen

M Teknik Elektro

Gambar 2.
Diagram Komposisi Mahasiswa dari Berbagai
Jurusan Terhadap Pembelajaran Bahasa
Mandarin.

Dari diagram respon mahasiswa berbagai
jurusan  terhadap  pembelajaran  Bahasa
Mandarin dapat disimpulkan bahwa terdapat 53
mahasiswa (31%) dari jurusan pendidikan
Bahasa Mandarin dan diantaranya yang tertarik
berjumlah 44 mahasiswa sedangkan yang tidak
tertarik berjumlah 5 mahasiswa. Kedua adalah
jurusan Akutansi terdapat 16 mahasiswa (9%)
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dan di antaranya mahasiswa yang tertarik
terhadap pembelajaran Bahasa Mandarin
berjumlah 9 mahasiswa, sedangkan yang tidak
tertarik berjumlah 7 mahasiswa. Ketiga adalah
jurusan  Manajemen yang terdapat 19
mahasiswa (11%) dan yang tertarik terhadap
pembelajaran Bahasa Mandarin berjumlah 12
mahasiswa, sedangkan yang tidak tertarik
berjumlah 7 mahasiswa. Keempat adalah
jurusan Teknik Elektro terdapat 5 mahasiswa
(3%) dan dari jurusan ini yang tertarik terhadap
pembelajaran Bahasa Mandarin  berjumlah 2
mahasiswa dan yang tidak tertarik berjumlah 3
mahasiswa. Kelima adalah jurusan Teknik
Informatika yang berjumlah 48 mahasiswa
(28%) vyang tertarik terhadap pembelajaran
Bahasa Mandarin, yaitu 40 mahasiswa
sedangkan yang tidak tertarik berjumlah 8
mahasiswa. Keenam adalah jurusan Teknik
Sipil yang berjumlah 8 mahasiswa (4%) dan dari
jurusan ini yang tertarik terhadap pembelajaran
Bahasa Mandarin yaitu 6 mahasiswa sedangkan
yang tidak tertarik terdapat 2 mahasiswa.
Ketujuh adalah jurusan Arsitektur yang
berjumlah 9 mahasiswa (5%) dan yang tertarik
terhadap pembelajaran Bahasa Mandarin ini
berjumlah 7 mahasiswa, sedangkan yang tidak
tertarik berjumlah 2 mahasiswa. Dan yang
terakhir adalah jurusan Sastra Inggris yang
berjumlah 53 mahasiswa (9%) dari jurusan ini
yang tertarik terhadap pembelajaran Bahasa
Mandarin terdapat 7 mahasiswa, sedangkan
yang tidak tertarik terdapat 8 mahasiswa.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil analisis yang
dilakukan oleh penulis mengenai ketertarikan
mahasiswa Universitas Widya Kartika terhadap
pembelajaran  Bahasa  Mandarin, dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar mahasiswa
Universitas  Widya  Kartika  memiliki
ketertarikan yang besar terhadap pembelajaran
Bahasa Mandarin. Mahasiswa juga menyadari
bahwa di era globalisasi sekarang ini sangatlah
penting dan wajib untuk mempelajari bahasa
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asing, terutama Bahasa Mandarin. Bahkan saat
ini generasi muda layaknya mahasiswa,
berlomba-lomba untuk mempelajari Bahasa
Mandarin.

Tetapi terdapat juga beberapa mahasiswa
yang tidak memiliki ketertarikan terhadap
bahasa asing seperti Bahasa Mandarin. Sebagian
dari Mahasiswa yang tidak tertarik mempelajari
Bahasa Mandarin juga disebabkan oleh
beberapa faktor. Para mahasiswa juga berfikir
bahwa Bahasa Mandarin itu termasuk bahasa
yang rumit dan sulit untuk dipelajari.
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